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Abstrak

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu wilayah yang memiliki tambak udang
seluas 932,29 Ha. Salah satu tambak yang terkenal di Lamongan adalah tambak
udang yang berisi udang udang windu (Penaeus monodon) dan udang vaname
(Litopenaeus vannamei). Berdasarkan hasil produksi maka perlu dilakukan pem-
budidayaan secara intesif untuk meningkatkan hasil produksi dan dapat unggul di
pasar lokal maupun internasional. Salah satu faktor adalah dalam hal pemberian
pakan pada udang yang merupakan hal penting dalam kegiatan pembudidayaan
udang. Namun sayangnya saat ini sistem pemberian makan pada udang masih sangat
bergantung dengan sumber daya manusia yang dilakukan secara manual. Berkaca
pada masalah tersebut, pengabdi pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
berupaya untuk merancang dan membuat sebuah alat pemberi pakan otomatis yang
menggunakan solar panel sebagai sumber tenaganya. Tak hanya membuat konsep
dan alat saja, tetapi kegiatan sosialisasi pun dilakukan untuk memperkenalkan cara
menggunakan serta maintenance alat. Pengabdi berharap dengan adanya teknologi
pemberi pakan otomatis bisa memudahkan dalam pemberian pakan udangnya.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu kabupaten yang memiliki panjang garis pantai mencapai 47 km dan untuk wilayah
tambak seluas seluas 932,29 Ha. Salah satu tambak yang terkenal di Lamongan adalah tambak udang yang berisi udang udang
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windu (Penaeus monodon) [1] dan udang vaname (Litopenaeus vannamei) [2]. Menurut data yang diperoleh Dinas Perikanan
Kabupaten Lamongan Produksi udang Vaname pada tahun 2020 adalah 16.194,03 ton dan untuk udang windu hanya 1,14 ton [3].
Udang windu dan vaname paling banyak disukai masyarakat Kabupaten Lamongan sangat tahan terhadap penyakit dan mudah
dibudidaya [4]. Penyakit yang sering diterima oleh udang windu adalah Vibrio Harveyi [5]. Akibat dari penyakit banyak penelitian
yang membahas tentang kelayakan budidaya udang yang menjadikan Kabupaten Lamongan menjadi salah satu pembudidaya
terbesar di Indonesia [6].

Berdasarkan hasil produksi maka perlu dilakukan pembudidayaan secara intesif untuk meningkatkan hasil produksi dan dapat
unggul di pasar lokal mauapun internasional. Salah satu faktor untuk meningkatkan hasil produksi dari pembudidayaan adalah
dengan pemberian pakan [7]. Pakan pada udang sendiri mempunyai peranan dalam pertumbuhan dan perkembangbiakan dalam
budidaya udang [8]. Pemberian pakan secara teratur dan merata dapat membuat udang dapat tumbuh dan berkembang secara
maksimal. Jika pemberian pakan tidak teratur maka akan berpengaruh pada saat udang akan dipanen yaitu hasilnya akan kurang
maksimal dan ukuran udang tidak sama antara satu dengan lainnya [9].

Pemberian pakan udang saat ini masih bergantung dengan sumber daya manusia yang dilakukan secara manual [4]. Pemberian
pakan dilakukan secara manual dengan menebarkan pakan secara langsung menggunakan tangan. Hal tersebut menyebabkan
lamanya pemberian pakan dan bisa menyebabkan pemberian pakan secara tidak merata. Kemudian petani udang bisa saja ter-
lambat atau kelupaan karena hujan dan cuaca buruk lainnya. Hal ini bisa berdampak dari ketidakteraturan dalam pemberian
pakan udang yang menyebabkan pertumbuhan udang menjadi tidak teratur [10]. Masyarakat Desa Ploso Buden, Lamongan juga
menggunakan cara yang sama dalam memberikan pakan ke tambak udang mereka.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Solusi dari permasalahan ini adalah dengan pembuatan alat pemberi pakan otomatis yang akan diaplikasikan pada Desa Tambak
Ploso Kabupaten Lamongan dan didesain secara efisien sehingga meningkatkan keandalan alat. Alat pemberi pakan otomatis ini
didesain menggunakan solar panel untuk sumber tenaga sehingga tidak perlu menambahkan sumber lainnya. Oleh karena itu,
melalui skema pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan Laboratorium Tegangan Tinggi Departemen Teknik Elektro ITS
turut membantu menjawab permasalahan tersebut dengan menciptakan sebuah alat pemberi pakan otomatis. Dengan adanya alat
ini diharapkan mampu memberikan pakan secara merata ke area tambak agar meningkatkan pertumbuhan udang yang merata.

2 METODE KEGIATAN

2.1 Pelaksanaan Kegiatan
Dalam pelaksanaannya, program ini telah direncanakan dalam sebuah metode pelaksanaan. Metode pelaksanaan program
pengabdian ini telah diurutkan seperti pada Gambar (1 ). Total jumlah alat yang dirakit sebanyak dua buah, instalasi atau
pemasangan alat dilakukan di lokasi mitra sesuai dengan yang telah disetujui dengan mitra.

Setelah dilakukan pemasangan akan dilakukan uji coba lapangan secara langsung. Kemudian selanjutnya akan dilakukan sosial-
isasi tentang cara kerja alat dan juga tata cara perawatan alat. Selain itu dari pihak mitra juga akan diberikan buku panduan yang
berisi tentang tata cara penggunaan dan pemeliharaan alat. Monitoring dan evaluasi akan dilakukan secara berkelanjutan den-
gan cara komunikasi dua arah terkait perkembangan keberhasilan alat dan melakukan pendataan mengenai hasil panen setelah
dan sebelum pemasangan alat.

2.2 Konsep dan Desain Alat Pakan Udang Otomatis
Alat pemberi pakan udang otomatis ini ditujukan untuk mempermudah kegiatan masyakarat di Dusun Gabus, Desa Tambak
Ploso, Kabupaten Lamongan yang diharapkan mampu membantu petambak udang dalam mengelola tambaknya, terutama dalam
proses perawatan agar pemberian pakan bisa terjadi secara otomatis dan meringankan beban petambak dalam pemberian pakan
yang repetitif dan menyita waktu sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan meningkatkan hasil tambak udang.
Desain dari alat pemberi pakan udang otomatis berbasis sel surya dapat diilustrasikan pada Gambar (2 ). Alat akan difungsikan
otomatis saat malam hari untuk memaksimalkan potensi alat dengan perhitungan energi listrik sebesar:
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Gambar 1 Diagram pelaksanaan kegiatan.

𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 = 𝑇 𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑦𝑎 (𝑊 ) ×𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑎𝑎𝑛 (𝑗𝑎𝑚)
= (6 𝑊 𝑎𝑡𝑡 × 2) + (6𝑊 𝑎𝑡𝑡 × 2) × 12 𝑗𝑎𝑚
= 288 𝑊 ℎ

Untuk perhitungan kapasitas baterai didasarkan pada pada pembagian antara energi listrik yang digunakan oleh peralatan listrik
dengan tegangan baterai, sehingga didapatkan kapasitas baterai dengan satuan ampere hour.

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 = 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑙𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 (𝑊 ℎ) ∶ 𝑇 𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 (𝑣)
= 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑙𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑘 (𝑊 ℎ) ∶ 𝑇 𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑣) × 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 × 𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑗𝑎𝑚 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖
= 320𝑊 ℎ ∶ 12 𝑣 × 1.25 × 2
= 66.67 𝐴ℎ

Untuk panel surya, digunakan sel surya dengan jenis mono crystalline berkapasitas 100 wp dengan konfigurasi paralel.
Perhitungan panel surya didasarkan pada rumus berikut:

𝑃𝑎𝑛𝑒𝑙 𝑆𝑢𝑟𝑦𝑎 = 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 ∶ 𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑠𝑖𝑛𝑎𝑟 𝑚𝑎𝑡𝑎ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
= (288𝑊 ℎ × 1, 3) ∶ 5 𝑗𝑎𝑚 (𝑗𝑎𝑚 09.00 − 14.00)
= 74.88𝑊 𝑝
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Gambar 2 Desain alat pemberi pakan otomatis.

2.3 Cara Kerja Alat
Cara kerja dari alat ini dapat terbagi menjadi beberapa tahap. Tahap pertama adalah pengisian pakan melalui tandon yang berada
pada bagian atas dari alat. Kemudian, terdapat servo yang mengatur bukaan dari mulut tandon sehingga pakan bisa turun menuju
blower sehingga bisa disemprotkan. Alat pemberi pakan udang otomatis ini dapat bekerja secara otomatis dengan menggunakan
bantuan dari microcontroller Arduino UNO. Arduino UNO ini berkoordinasi menggunakan komponen bernama RTC (Real-
Time Clock) sensor yang berguna sebagai pengatur waktu. Alat ini akan menyemburkan pakan udang secara otomatis sesuai
waktu yang diinginkan oleh pengguna. Sebagai contoh, alat ini akan menyemburkan secara otomatis pada pukul 7 pagi, 12 siang,
dan 17 sore. Tampilan dari RTC ini dapat dilihat melalui LCD.

Gambar 3 Tampak dalam Panel Box.

Sumber tenaga dari alat ini menggunakan energi dari sinar matahari yang ditangkap melalui panel surya. Kemudian, energi
listrik ini disimpan dalam baterai (aki) menggunakan MPPT. Dari baterai, listrik kemudian menyuplai komponen-komponen
listrik yang terdapat di dalamnya, mulai dari servo, blower, arduino UNO, RTC, dan komponen-komponen lain didalamnya
agar bekerja sesuai dengan penjelasan sebelumnya. Di dalam alat ini pula, terdapat Relay DC yang berperan sebagai pengaman
apabila terdapat gangguan skema elektrikal dari alat ini. Selain itu, digunakan buck converter dan UBEC untuk menyesuaikan
suplai dari sumber tenaga menuju komponen.

Gambar 4 Konfigurasi Sistem Alat Pemberi Pakan Udang Otomatis.
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3 PENEMPATAN DAN SOSIALISASI ALAT

Alat pemberi pakan udang otomatis ini ditempatkan pada Dusun Gabus, Desa Tambak Ploso, Kecamatan Turi, Kabupaten
Lamongan. Setelah melakukan pemasangan alat, langsung dilakukan uji coba untuk menguji terkait kondisi alat apakah dapat
bekerja atau tidak. Selain itu, dilakukan uji coba untuk menganalisis dalam uji coba tersebut mengetahui kendala yang terdapat
dalam uji coba alat. Pada hari yang sama, dilakukan sosialisasi kepada warga Dusun Gabus mengenai mekanisme cara kerja alat,
cara penggunaan alat, serta perawatan alat. Pada sosialisasi juga dibagikan handbook yang berisikan tentang petunjuk-petunjuk
teknis dan cara pemakaian alat.

Pada Gambar (5 ) menunjukkan pemasangan alat di salah satu tambak milik mitra di Dusun Gabus Kabupaten Lamongan.
Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa alat sudah terpasang secara rapi dan kokoh serta siap untuk digunakan. Sedangkan,
pada Gambar (6 ) memperlihatkan suasana ketika proses kegiatan sosialisasi tentang penggunaan alat kepada warga setempat.
Setelah dilakukan sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan proses serah terima alat kepada mitra dan melakukan proses demo
sekaligus uji coba di lokasi pemasangan yang terlihat pada Gambar (7 ) dan Gambar (8 ).

Gambar 5 Pemasangan alat di tambak Mitra.

Gambar 6 Sosialisasi alat kepada warga setempat.
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Gambar 7 Serah terima alat kepada Mitra.

Gambar 8 Proses demo alat.

4 LUARAN DAN KEBERLANJUTAN KEGIATAN

Adapun luaran pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut:

1. Tersusunnya Laporan Kemajuan dan Laporan Akhir dari Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini

2. Terpublikasinya Jurnal Nasional yang dimuat pada Jurnal Segawati

3. Terpublikasinya Book Chapter yang ditempatkan di repositori perpustakaan ITS

4. Penerbitan berita berupa dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat ini di media massa

5. Terbentuknya video dokumentasi kegiatan yang dipublikasikan di internet

Adapun beberapa hal yang akan dilakukan pasca kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai berikut:

1. Monitoring dan evaluasi terhadap kerja alat

2. Melakukan revisi terhadap alat yang berkendala saat uji coba
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5 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dirangkum pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai berikut:

1. Alat pemberi pakan udang otomatis diciptakan untuk mengatasi permasalahan para petani dalam memberi makan udang
secara manual yang tidak merata.

2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari pembuatan alat, sosialisasi, demo alat beserta penyerahan alat
kepada mitra yaitu Dusun Gabus, Desa Tambak Ploso, Lamongan.

3. Komponen-komponen pada alat pemberi pakan otomatis berupa LCD, MPPT, PV, ACCU, blower, servo dan Arduino uno.

Adapun saran atas pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu:

1. Pastikan alat sudah bekerja secara baik dengan cara melakukan uji coba secara berulang kali baik saat proses pembuatan
alat maupun saat di lapangan.

2. Alat yang berkendala pada saat pengujian harus segera diganti agar dapat segera digunakan.
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